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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, yang bertujuan untuk mencari, menganalisis dan mengelola dari 

peristiwa langsung di lapangan dengan memahami interaksi sosial dengan 

wawancara dan observasi. 

Menurut Sugiyono (2018;213) metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat, yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen, teknik 

pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada 

makna. Metodelogi penelitian kualitatif bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan  fenomena  atau obyek penelitian  melalui aktivitas sosial, sikap 

dan persepsi orang secara individu atau kelompok. 

Penelitian kualitatif ini peneliti harus memiliki kemampuan komunikasi 

dalam wawancara yang baik dan wawasan yang luas dalam lingkungan sosial 

yang terjadi dan berkembang. Jika peneliti kurang menguasai metode kualitatif  

maka peneliti akan sulit dalam komunikasi khususnya interaksi sosial. Pendekatan 

kualitatif ini peneliti harus mengexplor dari kasus yang diteliti dari waktu 

wawancara, pengumpulan data lainnya dalam menyelidiki kasus atau fenomena  

dari sumber-sumber informan untuk menjelaskan mengapa dan bagaiman 

permasalahan ini terjadi. 
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3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT. Manzilah Visi Mulia yang berlokasi di 

perumahan Andalusia Regency Suci (ARS) yang berada di Jl.Kh. Syafi’i Suci 

Gresik. 

 

3.3  Informan Penelitian  

Pemilihan informan pertama hal yang utama karena selaku kunci pengambilan 

keputusan strategi pemasaran adalah bapak Sucipto selaku direktur utama PT. 

Manzilah Visi Mulia, dan bapak umar selaku kepala bagian marketing di 

Andalusia Regency Suci dan konsumen yang telah membeli perumahan Andalusia 

Regency Suci dengan menggunakan teknik Cluster Sampling, dimana setiap 

anggota kelompok dari kelompok  (cluster) yang dipilih akan diambil sampel. 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data dalam bentuk kata-kata atau verbal secara lisan 

atau perilaku pada subjek yang dipercaya. Subjek penelitian atau disebut 

informan yang berkenan berkaitan dengan variabel yang akan diteliti  atau data 

responden secara langsung. 

Data primer yang diperoleh dari wawancara secara langsung dengan 

kepala bagian marketing PT. Manzilah Visi Mulia dan staff marketing lainnya, 

melalui wawancara yang diajukan pertanyaan tentang gambaran umum strategi 

pemasaran yang digunakan marketing PT. Manzilah Visi Mulia. Serta 
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melakukan wawancara langsung pada konsumen  yang sudah memakai atau 

membeli produk perumahan. 

 

3.5 Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengambilan data yang diperoleh dari suatu proses teknik pengumpulan 

data dalam penelitian kualitatif yang memungkinkan diperoleh dengan waktu 

yang relatif lama. 

Teknik pengumpulan data  merupakan langkah yang  strategis digunakan 

oleh peneliti yang bertujuan untuk mendapatkan data dalam penelitian. Pada 

penelitian ini peneliti memilih jenis penelitian kualitatif yang harus membutuhkan 

data yang jelas dan spesifik. Menurut sugiyono,( 2018:224) bahwa pengumpulan 

data diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Teknik 

pengumpulan data yang digu nakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan wawancara dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Menurut Sugiyono, (2018;140) wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interview) yang  

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewe) untuk 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. 

 Objek penelitian ini menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur 

yaitu dimana pewawancara  memberikan pertanyaan yang tidak sesuai dengan 

daftar pertanyaan yang sudah tertulis atau lebih fleksibel, selain itu 

memberikan pertanyaan kepada informan seperti intograsi pertukaran 
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informasi dengan subjek yang diteliti dengan situasi dan informasi yang 

dibutuhkan oleh peneliti secara mendalam.  

Dalam subjek penelitian ini wawancara dilakukan dengan kepala bagian 

marketing, staff marketing dan pemilihan informan dari data konsumen 

perumahan Andausia Regency Suci (ARS). 

2. Dokumentasi 

Menurt Sugiyono (2018:240) Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

berlalu berbentuk gambar, foto, sketsa dan lain lain, Dokumentasi merupakan 

pelengkap dari pengguna metode observasi dan wawancara. Objek penelitian 

ini dokumentasi sebagai pendukung mengenai hasil penelitian dari observasi 

dan wawancara pada perumahan Andalusia Regency Suci (ARS) agar semakin 

akurat  dan dipercaya. 

 

3.6 Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

interaktif. Menurut sugiyono (2016;335) analisis interaktif adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

dan dokumentasi dengan mengorganisasikan data kedalam kategori  dan 

menjabarkan dalam unit-unit serta menyusun, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh peneliti maupun orang lain. 

Definisi tersebut dapat disimpulkan langkah pertama dalam menganalisis 

data dengan mengumpulkan data kemudian menyusun secara sistematis dan 

menarik kesimpulan dari hasil analisis, setelah itu mempresentasikan hasil 

penelitian. 
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Penelitian kualitatif dalam menganalisis data difokuskan pada 

pendeskripsian yang terperinci mengenai interaksi, perilaku dan peristiwa selama 

proses di lapangan yang bersamaan dengan pengumpulan data dari hasil 

wawancara pernyataan seseorang tentang pengalaman kemudian melakukan 

analisis. 

Penelitian interaktif diguakan untuk menganalisis data penelitian, dalam 

menganalisis data kualitatif peneliti menggunakan (flow model) Milles dan 

Huberman .  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono (2018;246)  

Gambar 3.1 

Komponen Dalam Analisis Data (flow model) 
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menurut Sugiyono (2018;137) ada tiga model Metode analisis data yang 

digunakan penelitian kualitatif, menurut Miles dan Huberman yang mencangkup:  

1) Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah bentuk analisis data yang mengarahkan, merangkum, 

menggolongkan tema dan membuang yang tidak perlu sehingga data yang telah 

direduksi  akan memberikan gambaran yang jelas sehingga dapat ditarik dan 

diverivikasi, dan mempermudah peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya 

yang akan diperlukan pada saat menganalisis data. 

Analisis data penelitian ini melalui wawancara  dengan informan, setelah 

melakukan wawancara kemudian menganalisis dengan membuat transkip atau 

hasil wawancara  dengan menuliskan kembali hasil dari wawancara, kemudian 

dijadikan reduksi data yaitu mencatat dan mengambil inti dari  informasi yang 

sesuai dengan konteks penelitian. Jadi dalam penelitian kualitatif  dapat di 

sederhanakan dalam berbagai cara diantaranya: ringkasan uraian, 

menggolongkan dan menyeleksi. 

2) Penyajian data (Data Display) 

Tahap penyajian data dengan menyusun data yang relevan dan 

mendeskripsikan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dan telah 

disusun secara sistematis, sehingga dapat disimpulkan atau makna penelitian 

yang dapat dilakukan dengan membuat hubungkan fenomena yang terjadi, dan 

perencanaan selanjutnya, tujuanya untuk mengetahui permasalahan yang perlu 

ditindak lanjuti atau tidak dan menganalisis kevalidan berdasarkan data yang 

diperoleh. 
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3) Kesimpulan/ Verivikasi (Conclusion drawing/ verification) 

Kesimpulan adalah tinjauan ulang atau kesimpulan yang timbul dari data 

setelah diuji kebenarannya. Penarikan kesimpulan data dan verivikasi  atau 

jawaban dari rumusan masalah dalam analisis kualitatif yang bersifat 

sementara dan akan berkembang  atau berubah apabila ditemukan bukti yang 

kuat dan mendukung pada pengumpulan data. Apabila kesimpulan didukung 

oleh bukti yang kuat atau konsisten pada saat ditemukan kembali di lapangan 

maka kesimpulan diperoleh akurat atau kredibel, kesimpulan  dapat berupa 

teori deskripsi atau objek gambaran yang tidak jelas menjadi jelas setelah 

diteliti.   

 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data pada penelitan ini dengan menggunakan membercheck.  

Membercheck adalah pengecekan data kebenaran dari informasi  yang 

diperoleh peneliti dari hasil wawancara. Hal ini dapat bertujuan untuk 

mengetahui  data yang  diperoleh sesuai dengan data yang diberikan informan. 

Menurut Sugiono (2013;276) pelaksanaan member check dapat dilakukan 

setelah satu periode pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat 

kesimpulan. 

 


